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Latar belakang: Pengetahuan tentang tumbuhan obat 

merupakan budaya bangsa yang diwariskan secara turun 

temurun. Obat tradisional dalam bahan kimia alam 

mengandung senyawa-senyawa yang dikenal dengan 

metabolit sekunder. Senyawa-senyawa metabolit 

sekunder tersebut memiliki khasiat yang berbeda-beda, 

sehingga mendorong pentingnya penggalian sumber obat-

obat tradisional dari bahan alam salah satunya dari 

tanaman Luwingan (Ficus hispida L.f). 

Tujuan: Untuk mengetahui apakah buah Luwingan 

(Ficus hispida L.f) memiliki aktivitas serta berapa 

konsentrasi yang efektif sebagai antidiabetes. 

Metode: Buah luwingan akan diekstraksi dengan 

menggunakan pelarut etanol. Menggunakan metode 

eksperimental dengan desain penelitian purposive 

sampling. Tikus di induksi aloksn dengan dosis 150mg 

kg/BB secara intraperitoneal. Sampel darah diukur 

dengan strip tes darah gluco Dr dan hasil kadar glukosa 

darah dianalisis dengan one way ANOVA. 

Hasil: Hasil uji pemberian ekstrak etanol buah luwingan 

(Ficus hispida L.f) memiliki aktivitas antidiabetes pada 

tikus putih jantan galur wistar yang di induksi aloksan 

dengan variasi konsentrasi 20% dapat menurunkan KGD 

240,8 mg/dL, 40% menurunkan KGD 246 mg/dL dan 

60% menurunkan KGD 248,4 mg/dL. 

Simpulan: Ekstrak etanol buah luwingan dapat menjadi 

alternatif terapi karena efektivitasnya dalam menurunkan 

kadar gula darah. Konsentrasi 60% memiliki aktivitas 

penurunan kadar glukosa darah yang paling baik jika 

dibandingkan dengan 3 konsentrasi yang di uji. Ekstrak 

etanol buah luwingan ini memiliki efektivitas yang 

mendekati glibenklamid sebagai kontrol positif.  
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1. Pendahuluan 

Pengetahuan mengenai tanaman obat telah diturunkan secara turun-temurun 

dari leluhur. Banyak masyarakat yang lebih memilih menggunakan tanaman obat 

dibandingkan obat sintetis, karena mereka meyakini tanaman obat lebih aman 

dikonsumsi dan menimbulkan efek samping yang lebih sedikit. Oleh sebab itu, 

tanaman obat kerap dijadikan alternatif untuk mengatasi berbagai penyakit.(1) 

Bahan kimia alami yang digunakan sebagai obat tradisional umumnya berasal 

dari tumbuhan yang mengandung senyawa metabolit sekunder, seperti alkaloid, 

flavonoid, steroid, terpenoid, saponin, dan senyawa lainnya. Senyawa-senyawa ini 

memiliki banyak manfaat sehingga potensial dikembangkan sebagai sumber obat 

tradisional berbahan alami dari tumbuhan.(2)  

Luwingan (Ficus hispida L.f) adalah semak liar yang bisa tumbuh menjadi 

pohon kecil atau sedang. Ciri khas dari genus ini adalah adanya rambut-rambut halus 

pada batang, daun, dan buahnya sehingga dikenal secara internasional dengan 

sebutan the hairy fig.(3) Buah luwingan sudah lama dimanfaatkan di India sebagai 

obat herbal karena diyakini dapat mengatasi berbagai penyakit, seperti anemia, 

perdarahan, diabetes, melindungi jantung, dan juga digunakan sebagai pencahar. 

Khasiat ini didukung oleh kandungan senyawa alkaloid, tanin, flavonoid, dan 

saponinnya.(4)  

Diabetes Mellitus (DM) merupakan kelompok penyakit yang terkait dengan 

gangguan pada sistem endokrin dan metabolisme, ditandai dengan meningkatnya 

kadar glukosa darah akibat gangguan pada sekresi insulin, kerja insulin, atau 

keduanya. Diantara seluruh jenis, DM tipe 2 merupakan yang paling sering ditemui. 

ditemukan. Penyakit ini termasuk dalam grup penyakit progresif atau penyakit yang 

tidak menular, tetapi prevalensinya diprediksi akan tetap akan bertambah di waktu 

yang akan datang.(5) Gangguan pada sistem kardiovaskular merupakan salah satu 

komplikasi serius dari Diabetes Mellitus (DM), yang apabila tidak segera ditangani 

dapat memperbesar risiko terjadinya hipertensi dan infark miokard.(6)  

Menurut Muliani(7) Amerika Serikat, China, dan India menempatkan 

Indonesia di urutan keempat negara dengan pasien diabetes. Prevalensi diabetes 

menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam beberapa dekade terakhir, 

terutama di negara-negara berpenghasilan rendah dan menengah. Peneliti ingin 

mengetahui apakah ekstrak etanol buah Luwingan (Ficus hispida L.f.), yang dikenal 

sebagai antidiabetes, dapat menurunkan glukosa darah dengan melakukan penelitian 

terhadap tikus jantan. 

 

2. Metode 

Metode harus disusun sebagai berikut: 

2.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan rancangan eksperimental laboratorium, di mana 

variabel independen diberikan secara terkontrol (diinduksi) kepada subjek 

penelitian untuk mengevaluasi pengaruhnya terhadap variabel dependen dengan 

membuat formulasi ekstrak etanol buah Luwingan untuk melihat aktivitasnya 

sebagai antidiabetes yang diuji pada tikus jantan yang di induksi aloksan dengan 

glibenklamid sebagai kontrol positif. 

2.2 Pengaturan dan Sampel 

Penelitian ini dilakukan di laboratorium Farmasi Universitas Sari Mutiara 

Indonesia dan identifikasi tanaman dilakukan di Herbarium Medanese (MEDA), 

Universitas Sumatera Utara. Jl. Bioteknologi No.1 Universitas Sumatera Utara, 

Medan. Penelitian ini dilakukan dalam jangka 2 bulan, Juni-Agustus 2024. 
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Sampel yang digunakan adalah  ± 5 kg buah luwingan (Ficus hispida L.f.) yang di 

dapat dari Desa Muara Mulia Kecamatan Tanah Jawa Kabupaten Simalungun, 

Provinsi Sumatera Utara. 

2.3 Intervensi (studi eksperimental) 

Penelitian untuk membuat ekstrak etanol buah Luwingan ini dengan konsentrasi 

20%, 40% dan 60% yang di homogenkan dengan pelarut etanol 96%. Dalam 

penelitian ini, dilakukan pembuatan simplisia buah Luwingan, diikuti dengan 

pemeriksaan karakteristik simplisia meliputi analisis makroskopik, mikroskopik, 

penetapan kadar air, kadar sari larut dalam air, kadar sari larut dalam etanol, kadar 

abu total, serta kadar abu tidak larut dalam asam. Hal ini bertujuan untuk melihat 

kemampuan aktivitas ekstrak etanol buah Luwingan sebagai antidiabetes. 

2.4 Pengukuran dan pengumpulan data 

Pembuatan simplisia dilakukan untuk mengumpulkan, membersihkan, 

mengeringkan, menghaluskan bahan hingga menjadi bentuk serbuk. 

Dilakukannya pemeriksaan karakteristik simplisia untuk mengetahui sifat fisik 

dan kimia yang akan berpengaruh untuk keamanan dan kualitas simplisia serta 

dilakukan skrining fitokimia yang bermanfaat untuk mengetahui senyawa 

fitokimia yang terdapat pada sampel. Selanjutnya data yang didapat akan dianalisa 

dan diolah dengan menggunakan program uji statistik. 

2.5 Analisis data 

Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif dan uji statistik. Dengan 

menggunakan uji one way ANOVA untuk menentukan apakah ada perbedaan 

kelompok yang signifikan. Jika ada perbedaan yang signifikan, maka uji LSD 

dapat digunakan. Setelah itu, uji non parametrik Kruskall Wallis digunakan untuk 

mengidentifikasi perbedaan yang signifikan antara kelompok perlakuan dan 

kelompok kontrol. Kemudian uji Mann Whitney dilakukan untuk 

mengidentifikasi perbedaan signifikan di antara masing-masing kelompok. 

2.6 Pertimbangan etika 

Prinsip etika penelitian sudah dilakukan dan disesuaikan pada penelitian ini dengan 

membuat persetujuan dari Komite Etika Penelitian Kesehatan dengan nomor 

referensi No.2428/F/KEP/USM/VIII/2023. Dalam hal ini tidak ada manusia yang 

dilibatkan secara langsung, sehingga tidak dibutuhkan persetujuan dari partisipan. 

Penggunaan bahan kimia dan bahan uji yang digunakan telah mematuhi prosedur 

dan protokol keselamatan laboratorium. 

 

3. Hasil 

a. Hasil Identifikasi Tanaman 

Identifikasi tanaman dilakukan di Herbarium Medanese (MEDA), 

Universitas Sumatera Utara. Jl. Bioteknologi No.1 Universitas Sumatera 

Utara, Medan. Hasil identifikasi tersebut menunjukan bahwa sampel 

termasuk famili dari moraceae 

b. Hasil Pemeriksaan Karakteristik Simplisia 

Hasil pemeriksaan karakteristik serbuk simplisia buah luwingan memenuhi 

persyaratan dalam Farmakope Herbal Indonesia Edisi II Tahun 2017. 

Pemeriksaan ini mencakup penetapan kadar air, kadar sari larut dalam air, 

kadar sari larut dalam etanol, kadar abu total, dan kadar abu tidak larut dalam 

asam. 
 

 

 



22 

 

0

50

100

150

200

250

300

350

400

450

Kelompok 1 Kelompok 2 Kelompok 3 Kelompok 4 Kelompok 5

kgd awal Post aloksan 3 jam Post aloksan 2 hari

Tabel 1. Karakterisasi Serbuk Simplisia Buah Luwingan 

   No Karakterisasi Simplisia         Hasil (%) Persyaratan FHI Edisi II (%)  
 

1 Kadar air   3,9883   <10 
2 Kadar sari larut air  26,51   ≥ 7,4 
3 Kadar sari larut etanol  13,81   ≥ 4,8 
4 Kadar abu total  2,59   < 4 
5 Kadar abu tidak larut  1,32   < 1,5 

dalam asam 

Sumber: Hasil Pemeriksaan Penulis 
 

c. Hasil Skrining Fitokimia Buah Luwingan 

Selain itu, skrining fitokimia dilakukan untuk mengidentifikasi senyawa 

bioaktif yang diduga berkontribusi terhadap aktivitas farmakologis ekstrak 

etanol buah Luwingan. (Ficus hispida L.f) sebagai antidiabetes. 

(Harborne,1996). Senyawa yang diuji yaitu alkaloid, flavonoid, tannin dan 

saponin seperti yang terdapat di table. 
 

Tabel 2. Hasil Skrining Fitokimia Buah Luwingan 

   No        Senyawa Metabolit  Serbuk Simplisia 
 1  Alkaloid         + 
 2  Flavonoid         + 
 3  Saponin         + 
 4  Tanin          + 

Sumber: Hasil Pemeriksaan Penulis 
 

d. Hasil Grafik Kadar Glukosa Darah 

 

Gambar 1. Hasil Grafik Kadar Glukosa Darah yang di Induksi Aloksan  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Grafik Kadar Glukosa Darah yang di Induksi Aloksan 

Sumber: Dokumentasi Penulis 
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Gambar 2. Hasil Grafik Penurunan Kadar Glukosa Darah Pada Kelompok 
Perlakuan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Grafik Penurunan Kadar Glukosa Darah Pada Kelompok Perlakuan 

Sumber: Dokumentasi Penulis 

 

Pada tahap uji aktivitas, hewan uji diukur kadar glukosa darah (KGD) puasa, kemudian 

diinduksi dengan aloksan 150 mg/kgBB secara intraperitoneal. Perubahan perilaku dan 

KGD dipantau hingga terjadi peningkatan KGD; tikus dengan KGD puasa ≥ 200 

mg/dL dikategorikan sebagai diabetes dan digunakan untuk uji perlakuan. Sediaan uji 

diberikan setiap hari selama 15 hari, dengan pengukuran KGD dilakukan pada hari ke-

3, 5, 7, 9, 11, 13, dan 15. 

 

4. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa ekstrak 

etanol buah Luwingan (EEBL) sebagai antidiabetes dapat menurunkan kadar gula 

darah. Kelompok pertama pada penelitian ini adalah kelompok kontrol negatif. Tikus 

diabetes diberi suspensi CMC Na 0,5% sebanyak 0,5 ml secara oral selama 15 hari. 

CMC Na tidak mampu menurunkan kadar glukosa darah dilihat dari hari ke-3 sebesar 

355,2 mg/dl, pada hari ke-5 sebesar 355,6 mg/dl, pada hari ke-7 sebesar 354,8 mg/dl  

pada hari ke-9  sebesar 355 mg/dL, pada hari ke-11 sebesar 355,4 mg/dL, pada hari 

ke-13 sebesar 355,4 mg/dL dan pada hari ke-15 sebesar 354,4mg/dl. Hal ini 

membuktikan bahwa CMC Na 0,5% tidak mampu menurunkan kadar glukosa darah. 

Pada kelompok  kedua yaitu kontrol positif, tikus diabetes diberi suspensi 

glibenklamid dengan dosis 0,45 mg/kgBB sebanyak  2 ml/ hari secara oral selama 15 

hari. Glibenklamide mampu menurunkan kadar glukosa darah pada hari ke-3 dengan 

nilai 337 mg/dl, 279,6 mg/dL pada hari ke-5, pada hari ke-7 sebesar 229,8 mg/dl pada 

hari ke-9 sebesar 167,6 mg/dL pada hari ke-11 sebesar 122,8 mg/dL, pada hari ke 13 

sebesar 107,6 mg/dL dan pada hari ke-15 menjadi 89,4 mg/dL. Hal ini membuktikan 

bahwa glibenklamid sebagai obat antidabetes golongan sulfonilurea mampu 

menurunkan kadar glukosa darah secara signifikan. Selanjutnya pada kelompok 

ketiga tikus diabetes diberi suspensi ekstrak etanol buah Luwingan dengan 

konsentrasi 20 % sebanyak 2 ml/ hari secara oral selama 15 hari menunjukkan bahwa 

EEBL mampu menurunkan kadar glukosa darah sebesar 240,8 mg/dL dengan rata-

rata kadar glukosa darah pada hari ke-3 sebesar  334,2 mg/dL, pada hari ke-5 sebesar 

268,6 mg/dL, pada hari ke-7 sebesar 223,8 mg/dL, pada hari ke-9 sebesar 187,2 

mg/dL, pada hari ke-11 sebesar 139,2 mg/dL, pada hari ke-13 sebesar 114,2 mg/dL 
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dan pada hari ke-15 menjadi 93,4 mg/dL. Kemudian pada kelompok keempat tikus 

diabetes diberi  EEBL dengan konsentrasi 40% sebanyak 2 ml/hari secara oral selama 

15 hari. Menurut pengamatan konsentrasi 40% mampu menurunkan kadar glukosa 

darah sebesar 246 mg/dL dengan rata-rata kadar glukosa darah pada hari ke-3 sebesar 

366,2 mg/dL, pada hari ke-5 sebesar 304,2 mg/dL, pada hari ke-7 sebesar 264,8 

mg/dL, pada hari ke-9 sebesar 215,4 mg/dL, pada hari ke-11 sebesar 162,6 mg/dL, 

pada hari ke-13 sebesar 126,2 mg/dL dan pada hari ke-15 sebesar 90,2 mg/dL. 

Kelompok kelima yaitu tikus yang diberikan EEBL dengan konsentrasi 60% 

sebanyak 2 ml/hari secara oral selama 15 hari. Konsentrasi 60% ini mampu 

menurunkan kadar glukosa darah sebesar 248,4 mg/dL, dengan rata-rata kadar 

glukosa darah pada hari ke-3 sebesar 338 mg/dL, pada hari ke-5 sebesar 282,4 mg/dL, 

pada hari ke-7 sebesar  239,4 mg/dL, pada hari ke-9 sebesar 201,4 mg/dL, pada hari 

ke-11 sebanyak 146,2 mg/dL dan pada hari ke-15 sebesar 90,2 mg/dL. Hal ini 

membuktikan bahwa EEBL memiliki aktivitas terhadap penurunan kadar glukosa 

darah pada tikus diabetes. Namun rata-rata penurunan kadar glukosa darah pada tikus 

yang diberikan EEBL dengan konsentrasi 20% dan 40% lebih sedikit jika 

dibandingkan dengan konsentrasi 60%. Seluruh konsentrasi dibandingkan dengan 

glibenklamid dosis 0,45 mg/kgBB sebagai kontrol positif. Konsentrasi EBBL 60% 

memiliki aktivitas yang hampir sama dibandingkan dengan glibenkamid. Menurut 

Suharyanisa (2024) dalam penelitiannya mengenai uji aktivitas ekstrak etil asetat 

buah Luwingan (EEABL) pada tikus jantan menunjukkan pemberian EEABL 

konsentrasi 60% memiliki aktivitas yang paling baik dan sangat mirip dengan 

glibenklamid. 

 

5. Simpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol buah Luwingan (EEBL), 

yang mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, dan tanin, memiliki aktivitas 

sebagai antidiabetes pada tikus putih jantan galur Wistar yang diinduksi aloksan. 

Konsentrasi 60% memberikan efek penurunan glukosa darah yang paling signifikan 

dibandingkan konsentrasi 20% dan 40%. Konsentrasi 60% juga memiliki aktivitas 

yang hampir sama apabila dibandingkan dengan glibenklamid, Untuk penelitian lebih 

lanjut dapat melihat efektivitas dari ekstrak buah Luwingan ini dengan memakai 

pelarut yang sama atau berbeda. 

 

6. Ucapan Terimakasih 

Penulis menyampaikan apresiasi dan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah 

mendukung pelaksanaan penelitian ini melalui bantuan waktu, fasilitas, dan informasi 
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